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yang akan diterbitkan. Oleh karena itu, saya ucapkan terima kasih kepada
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dosen, guru, praktisi di bidang administrasi, dan para pemerhati administras].
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pelelitian, pengembangan, pengajaran, tulisan popular, dan kajian buku
dalam bidang administrasi.

Alhimya, tak lupa kami memohon maaf atas segala kekurangan yang
ada pada_jumal ini, kami menanti kritik dan saran yang sifatnya membaDgrLn
dari para pembaca yang budiman. Semoga Allah SWI senantiasa
melirnpakan Raklnnat-Nya kepada kita semua dan semoga jumal ini
bennanfaat adanya. Alnin.

Selamat membaca dan ferima kasih
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PENGARLTH PELATIHAN DAN PENCALAMAN MENGAJAR TERHADAP
PROFESIONALITAS GURU

(Studi pada Guru rps rerpadu yang Memiriki Latar Belakang pentridikan dararn
Bidang pendidikan Ekonomi)

Muhammad Rakib, Ar{ina Rombe) Muchtar yunus

Universitas Negeri Makassar

ABSTRAK

Tujuan.penehran Lnr adatah: t) Lrntul, menjelaskan pengaruh pelatihan t€rhadap profesionalitasgL'ru. 2) lnruk menJeta*an penga^h p.nraiur
un u, nenje,askan ;ensd*i ;"i;;;;'f; ;#;ffi:T'fl ::j'#i?fl:; ;i:i::;il,T;.,il,i1poputasi daram peoer,tian inr adalal seruruh gu* F.e ..,"iiili;;;;;;;;;;:ffif.:,"-bidans pend,d,kan ekoromi \ais ***.ir.-. iig perajaran rps p"a" i,i.r,il r"ii"",e"r,pertana d, Kabupaten rorara Ura,a raitu ser,"nyar 13, 

";"d, "Jdil,;;;il;"'";;;ir,",' be'rLmtdh o8 re,ponden. p.*r,;;"" ,", -""",,,-^L;;;;:;,.::.::i:Tl,*':'1,**:,
:::if", i "i .";Js,;;;" ril ii";.;;;;xi#T:.J i:ii"l:TLi:il ::il, [5J":l "i;lan.rcN )"ns d,gunaton datd pen"tir,dr m, ad.rah u*ri.i.'..a,,r* a..r,ipi.rJ_;.-:,,,: .uterensial Hrsrl peDeLuan meruntukkar bah\
d,n s,sru,,r.n 

",h"dap ;;;,;r;;; ;:;;":i[.[i:lillTJffii, :I.]1 ff:i,,Hli""Jfpos(,r dan sisrifitd re,t,addp prore5,ondti,d. suru. dan lr p.rr,-r,"" a"" p"l,g" r,,". ' 
i,"""g"t*secd,r .jlmuhdn berpenJaruh po.ir:, drn signf,kan rerh"dap p.oie.iona,la, iu;:

K^ta Kvtrci: Pelatihatj, pengatanan n engajdt, proksionatitas gun.

PENDAEULUAN

. Lnrul menladi grru prole.ional sangsl drDe.garuhi oreh tjng(. ke.hlian d.n jrendidikanyans dirempuhn)r. Dimana. jaba.an p."aiair ,-"*fi"" 1:;;:;; ;;;;::";;;" r.",," r.keahLran, tanggung jawab. Llan kesetiaan r

'"tih"" "r;;;'";.;;;;';ffi';:;iirifilT:l.i:,'.Jfl_",",i:"]";,1,"i*:;ii.T.il1:i 

"xT;

merurnuskan empar ienis komperen.r glnr.ebagarmana,*.""runl Olfr, p*l"fu.ln y",u,ur"o
Pemerinrah \omof tq Tahun 700j rerrang srJndar rur.,"""r e."ai"l*,i'1i",ii"0"rrl0.,"",,
::::::"rl\^1"1T!:":,kep bacr,an. r.".pi"..i."s";-lun'r".o"""Ti.JiJjl.li. 

"au',r"f'll:i-Tj".T:"","h ,..'sebut. para suru harus mengikuti atau metanjutk"" f*liaii". rn*i_"tKe JenJang strcta srtu (sarjrnat Lrnruk daDat menguasai 
"_put 

t o_p.i"n.i iJ.."Uri. fiuf iri luguditesaskar oteh Menteri pendidikaD Nasionat ietatui p;;;L;. N";;;? iri,* ,oo,menetapkan standar kualifikasi akademik dan kompetensi gnnr_
Selrin iiu, guru harus menqrkrri petatihanlpenaia.un teniang model pembelajaran,perarihan peLnbuaran alot pe,uga, pellt,han pens..b"i,s;;';iil;;;;?n* oii"f,i#" _",*,.
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alan sebagainya. Melalui pelatihan tersebul, infomasi informasi baru dan meiode-metode

mengajar"bar; dapat cepat aliterima oieh pendidik, sehingga dapat meningkalkan kemampuan

ann ir'otiun.i du.i-pntu pen<liclik untuk melaksanakan pekedaannya sehingga- lebih prolesional'

Cu^ -"*butut|* pelatihan prolesional untuk menambah wawasan dan meningkatkan

ketera-pilan mereka. Pelatihan itu akan lebih bermanfaat bagi guru jika guru memiliki

semangat belajar seumu hidup Guru dapat mengembangkan kompetensinya melalui belajar

dari berbagai program pelatihan dari sekolah maupLrn luar sekolah

Uu.it p"niitino terdahulu oleh Somantd dan Ridwan (2011) menyatakan hahwa

pemb"rdayaan kelompok keda gnru (KKG) model implemenlasi lerso' rl'll kepada guru-guru

yang terjabung dalam kelomlok KKG khususnya di Kabupaten Seluma' -efekiif 
untuk

i""iogt":ttnn i.-u-poun guru-g!ru dalam melakukan pembelajaran yang berfokus pada

siswa.-Dengan demikiin kompetensi guru dan tenaga kependidikan dapat m€ningkat secara

berkelanjutin dan akan bemuara pada peningkatan mutu proses dan hasil belaj'r sjswa'

Mulyawan (2012) menyatakan bahwa kegiatan pelatillan merupakan instrumen penuriang

profesionalisme prolesi guru dalam menjalankan kinerjanya' 
Berdasarkan hasiiobservasi awal peneliti dan data yang dipercleh dari Dinas Pendidikatr

Kabupaten Toraja Utara bahwa gurLl mata pelajaran IPS Terpadu -memiliki 
latar belakang

p"oaiiiku,' yani t"rUeda-beda, aJa yang berasal dari bidang kependidikan dan ada dari non

iepeoclidikar1. ,ikan tetapi, paila umumnya guru mata pelajaran IPS- Jernafu di Kabupaten

io'iaja Utara memiliki iaiar Lelakang pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi dan iLmu

"t 
on'o*i, L*vu sedikt yang memiliii latnt belakang pendidikan dalam bidang pendidikan

laimya (se.larah, geografi, hukum dan politik, sosiologi/antropologi, dan sebagainya) Walaupun

-"*i"'pia" urium'nya memiliki melatar belakang pendidikan dalam bidang pendidikan

ekonomi, namr,n merJka dihrntut mampu mengajarkan berbagai disiplin ilnu yang. te impun

dalam mata pelajaran IPS Teryadu seperti sejarah' geografl, ekonomi, huhrm dan polilik

sosiologi/antropologi, dan sebagainya

tintuk -eng"anti"ipasi k-ondisi tersebut, pemerintah telah menyelenggarakan berbagai

.j""ir p"f"tiftun a"f'ot" peningkatan profesionaiitai guru. Para guru mata pelajaran IPS Te4radu
'tersedut. me'ranfaatkan kese.rpatan itu untuk meningkatkan kompetensinya dalam menunjans

nrotesionalitasnva. bahkan mercka luga aktif <lalam Majelis Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS'

fi"."" o.-itt*, tenhrnya rnereka t]dak scmua memiliki akses yang sama untuk.ikut da13m

setiap pelatihan yang diiaksanakan baik pemerintah maupun organrsasr-orgar sasr

i..i.vu'."tnr* ai bidairg pendidikan Hal tersebut disebrbkan laktor wilayah sekolah vang

jauh dari pusat kota. Faktor penyebab yang paling menonjol ad'alah pada umumnya guru-guru

f""! ."riifiti pengalaman 
'mengajar 

lebLh Iaurr lebih banyak mengikuri kegiatan-kegiatar

lffii p.tutif'nn t.i"'didikan, seininar pendialikan, dan lain-lain, sebaliknva guru vang masih

krrrng pe-galanan mengajanrla. lebih bany"k rnengat"rd: 'eko'aL- 'e..ai.-tun p..rtt"usalahan tersebut, dapat dikemuknkan bchrva para guLu tidak lnemiliki

akses yang sama atau tidak merata dilihat dari jenis, intensitas, dan relevansinya dengan latar

belakang p'endiclikannya dalam menunjang profeoionalitasnya Selarn itu mereka nremiliki masa

k;;);";;^;tll"t mengala, yang b"ibedi .emngga jl'su berdmpak pada kesempat'n untuk

^"irl"'gf."it"t 
pi"f....utituinvul ot"tt karena itu, pcnulis tedarik urtuk mengkaji pengaruh
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pelatihan dan pengalaman Mengajar terhadap profesionalitas
pendidikan ekolomi yang mengajarkan mata pelajaran IpS pada
Kabupaten Tomja Utara.

K-{JLAN TEORI

Guru yang berlatar belakang
Sekolah Melengah Perlarna di

Menurut Armstrollg (2006) bahwa pelatihan bennanfaat untuk membantu gtuu
mengembangkan keterampilan dan tilgkat kemampuan gwu. Suyatno (200g) mcngemukakan
pelatihan yaitu kegiatan yang dilakukan dalam .angku peng"mbarrlan atau p'eningkatan
kornpeterrsi dalrm melaksanakrn rugas sebagai p"na;ai6 Uuit pad'a dngkat kecamatan,
kabuplten/kotc. provinsr. nasional. maupun intemasional. Bukti lisik kom"ponen ini dapat
bei-upa selTrtrkat. prauam, atarL surar ketcrangan dari lembaga penyelenggara diklar. Menurul
Mxsl'ah (201_1), pelatihan memiliki pengamh yang sangat sigiifiLan terhai-ap efektivitas sebuah
sekolah. Pelatihan memberi kesempatan kepacla guru untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap bam yang mengubah perilakunya, yang pa,ja ukli.nyu otuo
meningkatkan prcstasi belajar siswa. pelatihan harus sesuai dengan kebutuhan guru menga;ar.
Penyelenggara harus mermcanakan dengan matang setiap pelatihan, mulai iari pemilihan
materi, waktu, tempat, metode hingga kualitas instruktur.

Berdasarkan Peraturan Menteri pendayaguaan Aparatur Negam dan Relonnasi Birokrasi
Nomol 16 Tahun 2009 dijelaskan bahwa pcngembangan keprofesian berkelanjutan adalah
petlgembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap,
berkelanjutan untuk_ meningkatkan profesionalitasn],a_ pelatihan me-rupakan salah satu upaya
untuk mengembargkan prcfesiomlitas guru. Argka kedit adalah sa an nilai dari tiap tuiir
kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seoal]g guru
dalam rangka pembinaan kepangkatan clan jabatamya. Dari uraian di atas dapat disimpuikan
bahwa.pelatihan gulu merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka pcrrg.rnbarrg"n atau
peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik. D'ari peDgertian_
pengertian di atas, pelatihan berafii proses mengajarkan keahlian dan rnemberikan pengetahuan
untuk mendapatkan dan meningkatkan keterampilan yang berkaitan rlengan peke4uon 

"upuyodapat melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dcngan itandar. Ini bJeda dari penclirlikan
yang memberikal pengetahuan terhadap suatu subyek tertentu secara umum, karela pelatihan
memusatkan diri pada kebutuhan khusus dalam peke{aan.

^ Pelatihan merupakan upaya pengcmbangan sumber daya manusia (guru). Menuru1
D:paf:Tgn Pcndidikan Nasional (2009) bahwa indikaror. yang akan dipakai 

-untuk 
pelatihan

yaitu: 1) Lama pelatihan. Sem"kin lama gunr mengikut peiatihau maka kemarnpuan dan
Lorampi.la guru a\in ber rmb.rh \ehin!.g.. daoal rnenun,ang perr.ngka an p.o.., p.,nl.t" -,rn.2). Tingkat pelatihan. Tingkat pclatihan yang diihuti gur.Lr miliputi 

- 
tingkat kecamann,

kabupaten/ kota, provinsi, nasional maupur ilternasional, dan :) Relevansii pelatihan akan
berperan besar dalam meningkaikan kemampuan clan ketrampilan $ru apabila terdapal
relevansi antam pelatihan yang diikuti dengan kebutuhan clan keadaan gur-u serta sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.



].1O Ad'minisnate, vo|.3 No ,,,a'6

Menurul Suyatno (2008), pengalaman mengajar yaitu masa keia guru daiam

melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan teftentu sesuai dengan surat lugas

Ju.i r.-rrug, ylng t"itu"nung (dapat dari pemerintah' daltatau kelompok masyarakat

p"nya.ngg;.u p"t,fiaikanl- nu*i fi";t dari komponen lni dapat berupa surat kepdtusan/surat

keterangan yang sah dari lembaga yang bcrwenang

Di iala- menekuni bidangnya guru selallr be(ambah pengalamannya Semakin

betambah masa kerjanya diharapkan guru semakil banyak pengalaman-pengalama rya

Pengalaman-pengalaman ini erat taitannya dengan peningkatar profesionalisme. pekerjaan'

C".-o vu"g .uauii lama mengabdi di dunia pendidjkan harus lebih professional dibandingkan

gu.u yanibcberapu tahun mengabdi. Pengalaman mengajar adalah sesuatu yang di-miliki oleh

i"o.uirg iu^ dalam memberikan pengeta-hlran atau kecakapan-kecakapan atal ketemmpilatr

keteraipllan kepada peserta didik dalam rangka pencapaian lujuan pembelajaran Rentuk

p.ngnloioun t t"o!4u, ii antaranya meliputi: (a) lama menjadi tenaga pengajar, (b) pengalaman

p"niru.un, (") m'engikuti pendiiikan rlan latihan, (d) seminar seminar, dan pengalaman lain

."lurlln gu^ *"ogul".. Bagi seorang guru pengalaman meng-ajar mutlak diperlukan' karena

gLuu mimiliki p".un yung sangat penting dalan m€nentukan kualitas pengajaran yang

diberikan.
Menurut Suyatno (2008). masa kerja atau pengalaman nengajar dilitung sejak yang

bcrsangkutan bekeda sebagai guru baik sebagai PNS maupun non PNS Bagi guru non PNS

trorus iau uulti n"it tutt*o yu"g bersangkulan mengajar pada sekolah tersebui lvfenurul

Widoyoko (2005) '?cnga)aman mengajar pada hakekatnya merupakan rang!'uman dan

p"-aham"n seseoruog te;hadap hal-hal yang dialami dalam mengajar'.sehingga hal-hal vang

iialami rersebut telali dikuaslnya, baik tentang pengetahuan, kebampilan maupun nilai-nilai

yang menyatu padanya".' _ 
P.ngulnil-run..ngajar menrpakan salah salu iaktor yang sangat mcnentukan keherhasilan

dalu* pen'didikan. l"ogalaman mingajar dalam hal ini adalah masa kerja selama menjadi guru-

Lamanya rnasa kela slbagai s"n.ang g.r- akan nemberikan pengalamar yang berbeda antam

gr,.u yi"g .ot" au" ynng tiin. Semukiu lamu .1ia menjabat sebagai gum, berarti semakin barvak

i"ngutarttlnttyu, ..hinggu ..otnng guru yang mempunyai nasa keia lama lidak akan sama

a.olun go^'yung ba,.r. Seo.ang guru yang memiliki pengalaman mengajar dan masa keria

"".gr;il, i r.--l''t.- '. "t* t.'ni ixirrng."r kerrr"mpuar rlau pre'ra' ker1r sebagai pun

y"iis ii.ggi. i*uk -.ngukur tingkat pengalaman kerja storang pegauai dapat d rhai dari: I I

iu'"I *u'i,',r"u." keda:2) tingkat penget,htL:tn dan keteramprlan )ang drmrliki' dan lr
penguasaan terhadap pekelaan dan peralatan (Iosler, 2001)
' - 

Selunlutnyu, menu^t Suyun. dan Djihad (2013) profesionalitas adalah suatu sebutai-

terhadap kualitas sikap para anggota suatu profesi tcfiadap profesilya seta derajat tugas-

*gnrr'w". l"ngun demiiian, piofesionalitas lebih menggambarkan suatll keadaan derai::

i."'pioii"iutl airirtnt au.i sikap, pengetaahuan dan keahlian yang diperlukan untuk melaksanaka:

tugasnya.' i4enur.,t Usman (2006) bahwa koirpetensi profcsional secam spesifik dapat dilihat dar:

indikator-indikator scbaiai bcrikut: t) Mengtras3i landasan pendrdikarr' vaitu mengenal tujus:

;;;il'k"., mcngenal fringsi sckolah clan mislarakrt senn lnengeml pnnsip prrnsrp rsikolog:
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pendidikan,2) Nlenguasai bahan pengajaran, yaitu nenguasai bahaD pengajaran kurikulum
pendidikan dasar dan menengah, menguasai bahan penghayatan,3) MenFsun program
p€ngajaran, yaitu ncnetapkan tujuan p€mbelajaran, memilih dan mengembangkat bajtan
pengajaran, memilih dan mengembang-kan strategi belajar mengajar, memilih media
pembela_jaran yang sesuai, memilih dan mernanfaatkan sunber belajar, melaksanakan program
pengaja-ran, menciptakan ikliln belajar mengajar yang tepat, mengatur ruangan belajar,
mengelola interaksi belajar mengajar, 4) Menilai hasil dan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Menurut Mulyasa (2007), ruang hrgk-up kompetensi profesional $rru ditunjukkan oleh
beberapa hditator. Secara garis besar indilator yang dimaksud adalah: l) Kemampuan dalam
mcmahami dan menempkan landasan kependidikan dan teori belajar siswa; 2) Kemapuan dalam
proses pembela.jaran seperti pengembangan bidang sludi, menerapkan metode pembelaja.jaran
secara va atif, mengembangkan dan menggunakan media, alat dan sumber dalam pembelajaran,
3) Kemampuan dalam mengorganisasikan prcgram pembelajaran, dal1 4) Kemampuan dalam
evaluasi dan menumbullan kepribadian peseta didik. Sementara itu Peraturan pemerintah No
19 Tahun 2005 tentang Stardar Pendidikan Nasional dalam kompetensi kepribadian disebutkan
bahwa guru mencerminkan kepribadian yang dewasa dan dalam kompetensi sosial disebutkan
bahwa guru harus mampu berkomunikasi dan bergaul sccara efektit'.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka Indikator prolesionalitas g1lru adalah: 1)
Mcnguasai landasan pendidikan, 2) menguasai bahan pengajaran, 3) kemampuan rrrcuyusur
program pengajaran,4) kemampuan mengevaluasi,5) kemampuan berkomunikasi, dan 6)
kcpibadian yang dewasa.

METODE PENELITIiN

Jenis penelitian ini adalah penelitian veriflkat if yaitu penelitian yang bertujuan menelaah
kausalitas antar variabel yang menjelaskan suatu fenomena tertentu untuk mejelaskan atau
membukrikan hubungan atau pengaruh antar variabel yaitu bagaimana pengaruh pelatihan dan
Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalitas curu IPS yaig berlatar belakang pendidikan
dalam bidang pendidik Ekonomi atau ilmu ekonomi di Kabuparen Toraja Urara kemudian
masalah yang timbul oleh peneliti dilakukan gambamn atau lukisan secara sisrematis, fakrual,
dan akurat mengenai fakta, sifat-sifal sefta hubungan antam lenomena yang diselidiki.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Toraja Utara. Populasi penelitian yaitu seluruh gulu
IPS Teryadu yang memiliki latar belakang pendidikan dalam bidang pendidikan ckonomi dan
ilmu ekonomi cli Kabupaten Toraja Utara yang beiumlah 132 orang dan menarik sampcl
seecara probability sampling sebanyak 98 responden.Tekdk pengudpulan data digunakan
melalui angket dan walancara, dan data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan
menggnnakan analisis statistik deskiptif dan inferensial.
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EASIL DAN PEN{BAIIASAN

Andisis Statistik Des kriptif

Untuk mengetahui tingkal pelalihan gwu IPS Teryadu yang m€miliki latar belakang
pendidikan dan bidang pendidikan ekonomi dapat dilihat tabel berikut ini.

Trbel I Tingkat Pelatihan Guru IPS Terpadu yang Memiliki Lrtar Belakang Pendidikan
dalam Bidang Pendidikan Ekonomi di Kabupaten Toraia Utara

ItrterY:rl Kelas Kateeori FrekueD{i Perlenln\e (7o)
61< 15
51 - 62 Tinssi
3 9 <-50

Sangat tinggi

Cukup tinggi

20
'75

3

0
0

20.4t
'/6,53

3,06
0,00
0,00

2'7 48 Rendah
15,26 Sangat rendah

Jumlah 98 100,00

Tabel 1 menunjukkan bahwa pelatihan guru IPS Terpadu yang memiliki lalar belakang
pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi di Kabupaten Tomja Utala yaitu 75 responden

atau 76,53 pe$en berada pada kategod tinggi dan skor mla-rata sebesar 60,94 dengan slandar

deviasi 5,27. Ini berafii tingkat pelalihan yang telah diikuti oleh guru IPS tjnggi dilihat dad
lamanya pelatihan, intmsitas peiatihan, dan relevansi pelatiban. Semakin banyak pelatihan yang

diikuti oleh guru maka akan semakin dapat menhgkatkan kemampuan dan ketrampilan guru.

Pelatihan akan berperan besar dalam menhgkatkan kemampuan dan keterampilan guru apabila

terdapat relevansi antara pelatihan yang diikuii dengan kebutuhan dan keadaan guru seta sesuai

dengan perkembangan ilrnu pengetahuan.

Tabel 2 Tingkat Pengalaman Mengajar Guru IPS Terpidu yang Memiliki Lrtar Belakang
Pendidikan dalam Bidanq Pendidilon Ekonomi di Ksbupaten Toraia Utara

Interval Kelas Kalegori I rekuensi Per\cnlase (o/n)

63 <35
sl -62
39< 50
27 <38
15 ,26

80,61

7,14
0,00
0,00

Sangat berpengalaman
Berpengalaman
Cukup berpengalaman
Kurang berpengalaman
Tidak berpensalaman

'79

t2
7
0
0

Jumlah 98 100.00

Berdasarkan tabel 2, tingkai pengalaman mengajar guru IPS Teryadu yang memiliki
latar belakang pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi yailu 79 responden atau 80,61

persen bemda pada kategori sangat be4rengalaman dan skor rata-mta sebesar 64,49 dengan

siandar deviasi 5,182. Ini berarti gurlr IPS yang memiliki latar belakang pendidikan dalam
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bidang pendidikan ekonomi di Kabupaien Toraja Utara sangat berpengalaman dalam mengajar

dilihat dari indikatormasa keda, keterampilan mengajar, dan penguasaan lerhadap pekerjaan

Selanjutnya, profesionalitas guru IPS yang memiliki latar belakang pendidikan dalam

bidang pendidikan ekonomi di Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada tabel berilQt lni

Tabel3 Profesionalitas guru IPS Terpadu yang M€miliki Lrtrl Belakang Pendidikan
dalam Bidang Pendidikan Ekonomi di Kabupaten Torajr Utara

Interval Kelas Kategori Frekue[si PerseDlase (o n)

126 <150
104 - 125
79 403
54< 78
30-s3

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup tinggi

Sanqat rendah

26
65
7
0
0

26,53
66,33
7,14
0,00
0,00

Jumlah 98 100,00

Berdasarkan tabel 3, profesionalitas guru IPS Terpadu yaitu 65 responden atau 66,33

persen dengan skor mta-rata sebesar 123,9 dan standar deviasi 8,315. Hal ini menggambarkan

prolesionaiitas guru IPS yang memiliki latar belakang pendidikan dalam bidang perdidikan
ekonomi di Kabupaten Toraja Utara tergolong sedang dilihat dari indikator tingkat penguasaan

landasan pendidikan, penguasaan bahan pengajaran, kemampuan menyusun progr:rm
pengajaran, kemampuan mengevaluasi, kemampuan berkomunikasi, dan kepribadian yang baik.

Analisis Statistik Inferensial

Analisis linear berganda pada penelitian ini betu.juan unluk mengetahui penganrh

pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalitas guru IPS Teryadu yang memiliki
latar belakang pendidikan dalam bidang pendiditan ekonomi di Kabupaten Toraja Ulara.

Uji t (Uji Patsia,

Tabel 4 Pengaruh Pelatihan dalr Pengsltrman Mengajar secara Parsial terhadap
' Profesionalitas guru IPS Terpadu yrng Memiliki Latrr Belakarg Pcndidikan

dalap Bidang Pendidikatl Ekonomi

Unstandardized
Coefticients

Standardized Coeffi cients

Model T Sig
std.

El]or
Beta

(Col1siant)

xr
X. 0'112 0.106

3,919 0,000

7,248 0,000

7,251 0,000

21,9s0

0,75E

7,133

0,105 0,480

0,,+81

Pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas. Nilai i,1',,,, untuk variabel pelatihan sebesar

7,248 dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Karena nilai sig. yang diperoleh < 0,05, maka H0 ditolak
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yang berafli bahwa pelatihan berpenganrh secara signifikan terhadap prolesionalitas Dengan

iem-ikian hipotesis yang berbunyi diduga ada pengrruh pelalihan teLhadap profesronalitas gurs

lPS i;tp^d" y-g ttt"iltiu tatar belaiang pendidikan datan bidang perdidrkrn ekonorni di

Kabupaten Toraj a Utara "diterima".
'Pengaruh pengaluman mengajar terhadap profesionalitas Nilai trN^g untuk variabel

motivasi slebesar'7.2i4 dengan nilai'p (Sig.) sebesar 0,002 Karena niiai p yang diperoleh <

0,05, maka Hs ditoiak yang beralti bahwa pengalaman menga;ar berpengaruh secara signifikan

terhadap proi""ionalitas. bengan demikiin hipotesis yang berbunyi diduga ada pengaruh

pengal;;n mengajar terhadaiprofesionalitas glrlu IPS Telpadu yang memiliki laiar belakang

p"niia*un autu,nitiaung pendidikun eko,tomi di Kabupaten Toraja Utara "ditcima"
Pe$amaan regresinya: Y = 27,950 + 0,7s8\ + 0,772x2 Pe$amaan ini menunjukkan

bahwa ada pengarui pelitiha4 dan pengalaman mengajar ledladap prof'esionalitas guru IPS

Te.pa,lu yuog iemiliki latar belakant pendidikan ekonomi di Kabupaten Totaja Utam Secara

lebih rinci m;det regesi tenebut mengandung makna sebagai berikuf:

a. Konslanla sebe-sar 27,950, artinya jika pelatihan (Xr) dan pengalaman mengajar (Xr)

nilainya 0, maka profesionalitas guru IPS ierpadu yang memiliki latar belakang pendidikan

dalam bidang pendidikan ekonomi (Y) nilainya sebesar 27,950

b. Koefisien relresi variabel pelatihan (Xr) sebesar 0,758, artinya jika variabel pelatihan (Xr)

mengalami ienaikan I satuan dan pengalaman mengcjar (Xrl tetap maka profesionalitas

g.,.,inS i9 utun ."ttgatami peningk'trn sehesar 0.758 Koefisien bemitai positif al1inva

ierjadi hutungan positii antara pelatihan dengan prcfesionalitas gum IPs-Terpadu vang

nJmifti latai beiakang pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi Semakin tinggi

tingkat pelatihan semakiniinggi pula profesionalitas guru IPS Terpadu yang memiliki latar

belakang penclidikan dalaar bidang pandidikan ekonomi tersebut

c. KoehsiJn regresi variabel pengalaman mengajar (X, sebesar 0,772, artiny,a.jilca variabel

pengalaman 
-melgajar (X) mengalami kemikan I saiuan dan pelatihan (XL) tetap' maka

proiesionalitas g.i.t nd (i) akan mengalami penilgkatan sebesar 0,772 Koefisien bemilai

positif artinya L4aai huiungutt positii antan pengalaman mengajar dengan profesionalit

i"rpuan yung memiliki latar belakang pendidrkan ekonomi as- guru IPS Teryadu vang

..iltiLi iutu-t belakang pendidikan dal:rm brdang pendidikrn ekonomi Semrkin banyak

pengalaman yang dimiliki gum semakil tinggi pula prolesionalitas gruu IPS Teryadu yang
'In"riillk; tnt- b.iut ung pendidikan dalam bidang pendidikan ekonomi tersebut

Uji F (Uji Simultan)

Kriteria uji simultan adalah jika nilai F hilung lebih besar dari I tabel alar jika taraf

signiikan I lebih kecil dari taraf signifikar yang digunakan (o) 0,05 m slia hasil anall\is socaE

,iilult* -.toitlt l p.ngaruh yang signifikan. Jika hasil yang diperoleh adalah sebaliknya maka

analisis tersebut seiaralidak memiliki pengaruh yang sigdfikan secara simultan-



Tabel 5 Pengaruh Pelatihan dan pelgalaman Mengajar Secara Simultan terhadap
Profesionslitas curu IpS Terpadu yang Memiliki Latar Belakang pendidikan
dalam bidang petrdidikan EkoDomi di Kabupaten Toraja Utara.
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Sum of MeanModel

Regression

Residual

Total

F sic

91,2154410,32t

2296.659

6706,980

2205,160

24,t7s
0,000

Df

2

95

9',7

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai fh,n,ng sebesar 91,215 dengan nilai I (Sig.) sebesar
0,000. Karena nilai p < 0,05 malca Hn ditolak yirg berani bahwa terdapat penearuh 'positif 

aan
sigdfikan pelatihan dan pengalaman menga1ar secrra bersrma-sama ieLhaaap_ proL:sionalitas.
Adapun besamya pengamh secara simultan dapat dilihat pada Tabel 6 yaitu d sebesar 0,g11
atau sebesar 81,1 persen_ Dengan demikian hipotesis yang berburyi diduga ada pengaruh
pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap prolesionalitas -guru 

IpS Teryad_u yang memiliki
latar belakang pendidikan dalam bidang pendiditan ekonomi di fabupaten'Toiala Utu.a"ditedma". Analisis ini digunakan dengan metode linear berganda d.ng* -"fih"i f".."rrtu."hubungan antara variabel bebas yang terdiri dari pelatihan dai pengalaian mengaja'r termaap
profesionalitas guru IPS Teryadu yang memiliki latar belakang pendidikan iaiam tiaang
pendidikan ekonomi di Kabupalen Toraja Utara.

Tabel6 Uji Determinasi pelatihan dan pengalamsn Mengajar tcrhadtp prof€siotralitas
curu IPS Terpadu yang Memitiki Latar Belakang pendidikan d{lam bidang

Mod-.1

didikan Ekonomi di Kabupaten Toraia Utara.
R Square Adjusted R Square Std. Eror of the Estimate

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R Square yaag mempakan besaran lilai kontribusi
pengaruh secara simultan pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap prolesionalitas guru lpS
Teryadu yang_memiliki latar belakang pendidikan ekonomi sebesar 0,6i8 atau 65,8 persen. Hal
ini. menunjukkan bahwa pelatihan dan pengalaman mengular memiliki pengaruh'yang kuat
terhrdap profesronaliras gLrrl IpS Terpcdu yang memili[i htar belakan! plndidrkan dalam
brdang pendldrkcn ekonomJ di Kabuprfen Tomja Utara, sedangkan sisanya sibesar 34,2 persen
merupakan nilai kontribusi pengaruh yang berasal dari variabei lainnya yang tidak dikali aatam
penelitian ini.
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Pembahasan

Peng{ruh Pel|tihNn terhadap Profesionalitas Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan beryengaruh terhadap prof'esionalitas

guru. Hal ini didukung dergan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bah\\'a
pelatihan yang diikuii gulu IPS Teryadu yang memiliki lalar belakang pendidikan ekonomi di
kabupaten Toraja Utara termasuk kategori tinggi dilihat dari indikalor yaihr lamanya pelatihan
yang diikuti, tingkat pelatihan dan relevansi.. Hasil analisis statistik deskiptif tentang pelatihan
berada pada kategori tinggi. Sedangkan berdasarkan analisis data dengan meng$rnakan LegLesi

linier menunjukkan adanya penganh yang signifikan pelatihan terhadap profesionaliias dengan

nilai thih,"s untuk variabel pclatihan sebesar 7,248 dengan niiai p (Sig.) sebesar 0,000. Karena

nilai p yang diperoleh< 0,05, maka H6 ditolak yang berarti bahwa pelatihan beryengaruh seca.a

signifikan terhadap profesionalitas glrlu IPS Teryadu yang memiliki latar belakang perdidikan
dalam bidang pendidikan ekonomi di Kabupaten Toraja Utara-

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang telah kemukakan oleh Mulyawan (2012)

bahwa penthgnya upaya meningkatkan prolesional guru, baik secara kualitatif maupun

kuantitatif yang perlu dilakukanierus menerus, sehingga kegiatan pelatihan menrpakan

instrumen penunjang profesionalisme profesi guru dalam menjalankan kinedanya. Lebih lanjut.
Suyatno (2008) mengemukakan pelatihan merupakan kegialan yang dilakukan dalam rangka
pengembangan atau pedngkatan kompetensi dalam melaksanakan lugas sebagai pendidik, baik
pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi. nasional, maupun intemasional. Buki fisik
komponen ini dapat berxpa sertifrkat, piagam. atau sumt keterangan dari lembaga
penyelenggara diklat. Berdasarkan peraturan menteri pendayagunaan aparatlll Negara dan

rcformasi birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 dijelaskan bahwa pengcmbangan keprofesial
berkelanjutan adalah pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesoai dengan

kebutuhan, bedahap, berkelaqjutan untuk meningkatkan prolesio alitasnya- Pelalihan

merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan profesionalitas guru.

Pengaruh Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalitas Guru

Hasil analisis deskiptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengalarnan mengajar

guru IPS SMP di kabupaten Toraja Utara temasuk kategori baik dilihat dari masa kerj.r grru.

keterampilan mengajar dan pengnasaan terhadap pekedaan. Flasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman mengajar berada pada kategori sangat beryengalaman Sedangkan

berdasarkan analisis data degan menggrrakan regresi linier diperoleh Nilai tL,i'",,guntuk variable
pengalaman mengajar sebesar 7,254 dengan nilai p (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai p )ang
diperoleh< 0,05. maka H0 ditolak yang berarti bahva pe11ga]aman menga.jar berpenganrh ce"r2
signihkan terhadap profesionalitas guru IPS Teryadu yallg memiliki latar belakang pendjdikan

dalam bidang perdidikan ekonomi di Kabupaten Tolaja Utara.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengalaman nengajar beryergaruh sjgnifikan

terhadap profesionalitas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Eliyanto dan wibowo (20i3)
bahwa pengalaman menga.jar beryeruaruh positif dan signifikan lerhadap profesionalisme gru.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin lama atau banyak pengalaman menga.iar
guru maka akan semakin tinggi pula profesionalitasnya.

_ Menurut Suyatno (2008), pcngalaman mengajar yajtu masa kerja guru dalam
nelaksanakan tugas sebagai pcndidik pada satlran pendjdikan terlentu sesuai denga; surat tLlgas
dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah, dan/atau kelonp& masyarakat
penyelenggara pendidikan). Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa sumi keputusan/surat
keterangan yang sah dari lembaga yang berwenang. Di dalam menekuni bidansnya quru selalu
beflambah pengaldmann)a. 5ernakin benambah rna.a kerjrn\a diharapkan !rri .elnotin
banyak pengalaman-peDgalamannya. pengalaman-pengalaman ini erat kaita-nnva dengan
penintkaran protcsiondlisme pekerjaan.

Ada beberapa haljuga untuk menentukan berpengalaman tidaknya seorang pega!\aj )angsekaligus sebagai indikator pengalaman keria menurur (Foster. 2001) vaitu:- at r_anra
waktu/masa kerja. Ukuran tentang lama \\aktu atau masx kerja yang telah ,litimpuh sescorang
dapat memahami tugas - tugas suatLl pekerjaan daD telah nelaksanakalr dengan baik. b) Tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimitiki. pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip,
prosedur, kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawnn. pengetahuan juga
mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung ja*,at
pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan untuk
mencapai atau meDjalankan suatLr tugas atau pekeaaan. c) penguasaan terhadap pekerjaan dar
peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek aspek tekn;k peralatan dan
teknik pekerjaan.

Pengaruh Pelatihan dan Pengalamrn Mcngajar terhadap profesionalitas Guru

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan progran SPSS Dari tabel annova
diperoleh nilai Fbi,,,,,! sebesar 9 i.215 dengan nilaip (Sig.) sebesar 0.000. Karena nilai p < 0,05
maka H0 ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan pclatihan dan pengalaman
mergajrr secara bersanta sama terhcdip profesionalitas. Besarnya pengaruh tersebut dilihat
prda nilai R Square (R') )airu 0,658 atau 65,8%. Artinla terdapat penganrh signifikan antara
pelatihan dan pengalaman mengajar secara simultan terhadap profesionalitas guru IpS Terpadu

.yang memiliki latar belakang pendidikan dalnm bidang pendidikaD ekonomi di Kabupaten
Toraja Uiara- Dengan demikian, hasil penelitian ini adalah pelatihan dan pengalamaD mengaiar
secara bersama-sama berpengarulr terhadap profesionalitas guru IpS Terpadu yang meniliki
latar .telakang pendidikan datam bidang pendidikan ekonorni di fabuparen toiaja Utara.
Pelatihan mempengaruhi prolesionalitas guru. BerdasarkaD analisis deskiptif persentase untuk
variabel pelatihan dalam kategori baik, artinya pelatihan yang diikuri guru sudah baik, dan hal
terseblrt berpengaruh terhadap prolesionalitas guru menjadi lebih baik. Dengan serjng mengik ti
pelatihan yang relevan sesuai dengan kebutuhan gurll dapat meningkatkan profesion;litas guru.
Ini berarti pelatihan dan pengalantan mcngajar merupaknn bagian ]ang tidak terpisahkan dari
profL,ionalira,.
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SIN{PULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1) Pelatihan

berpengamh positif dan siguifikan terhadap profesionalitas guru IPS Telpadu yang memiliki

tutur betakang pendidil(an dalam bictang pendidikan ekonomi di Kabupaien Tomja Utara, 2)

Pengalaman mengajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap profesionalitas glrlu IPS

Teryadu yang memiliki latar belakang pendidikan ekonomi di Kabupaten Tom.ja Utara' dan 3)
petatitran ain pengalaman mengajat secara siLnultan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap prcfesionalitas guru IPS Teryadu yang memilik latar belakang pendidikan dalam

bidang pendidikan ekonomi di Kabupalen Toraja Utara di Kabupaten Toraja Utara. Tingkat

Pelatihan meliputi lamanya pelatihan, intensitas pelatihan, dan rclevansi pelatihan, dan

pengalaman mengajar guru meliputi masa kerja guru, ketemmpilan mengajar dan penglasaan

mated sangat memengaruhi peningkatan prolesionalitas gunr'

DAITAR PUSTAIiA

Armstrcng, M. 2006. A Handbook ol Human Resource Management Practice loth Edifion'

London: Kogan Page Limited.
Departemen Pendidikan Nasional. 2009. Pe,/or?an PenlLtsunan Portolbro. Jakaria: Departemm

Pendidikan Nasional
Eliyanto, E., dan wibowo, U. B. 2013. Pengaruh Jenjang Pendidikan, Pelatihan, Dan

Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru Sma Muhammadiyah Di
Kabupaten Kebumen. Ja nal Akuntabilitas Md aiemen Pendidikan '"/ ol 1, No 1 (2013) h

34-4'/ .

Foster. B. 2001. Peflbi naa untuk Peningkattll Kineja KaryI',tdtl. Jakartal PPM

l/:j|llyasa.2OO'7. Stanrlar Kalnpetenii dan Sertifrknri Grru' Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Mulyawan, B. 2012. Pengaruh Pelatihan dalam Pengalaman terhadap Peningkatan Kompetensi

Prolesional Guru. Julnd I ltmiah Itnlu Sosidl yolume l1 No. I (2012)'h 45-64

Musfah, J. 2011. Pcrir gkatan Kompetensi Guru melalLLi Pelatihan.lan Su ber Belaiar Teari

dan PraktiL laktrta. Kencal,a.
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negam dan Reformasi Bjrokrasi Nomor 16 Tahun

2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tenlang Standar Nasional Pendidikan

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifitasi Akademik dan Kompetensi Gum

Somantri, M. dan Riclwan, S. 2011. Revitalisasi Kelompok Kerja Guru Guna Meningka*an

kompetensi dan Profesionalisme Gunr SDMI di Kabupaten seluma- 
'rnal 

Kepcndidikdn

Triadik, (Online),yo|.14 No. 1, (Diakses 14 April 2016).

Suyanlo alan Djihad { 2012. Bagainland Meniatti Calon Guru dan Gurlt ProJesional

Yogyakana: Multi Presshdo.
Suyatno. 2008. Pdrdrd, Se/t ,tasi Grtu Jakarta: Indeks

Usman, U. 2006. Merid tli Gunt P rcfesional. Bandung: Remaj a Rosda Karya

Widoyoko, E. P. S. 2005. Kompetensi Mengaj ar Guru IPS Kabupaten Purworejo Diien Dildi'


